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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai manajemen 

pekerjaan rawat di PT. Gunung Sejahtera Ibu Pertiwi dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Sistem manajemen pekerjaan rawat tanaman kelapa sawit di PT. Gunung 

Sejahtera Ibu Pertiwi telah menerapkan fungsi-fungsi POAC (Planning, 

Organizing, Actuating, dan Controlling) dengan melakukan perencanaan 

yang disusun secara bertahap dimulai dari desain rawa tahunan hingga 

rencana harian. Pengorganisasian dilakukan melalui pembagian tugas 

yang jelas antara Kepala Afdeling, Supervisi, Mandor Rawat, dan 

Karyawan. Pengarahan diberikan pada saat apel pagi dan pengendalian 

dilakukan melalui pengawasan dilapangan selama pekerjaan 

berlangsung. 

2. Pelaksanaan pekerjaan rawat tanaman kelapa sawit masih menghadapi 

beberapa kendala, tetapi telah dilakukan penanganan oleh perusahaan, 

kendala ini dari segi aspek sumber daya manusia, sarana dan prasarana, 

serta kondisi cuaca. Upaya yang dilakukan yaitu dengan melakukan 

pengecekan alat sebelum dilaksanakannya pekerjaan dan peningkatan 

pengawasan dilapangan. 

B. Saran 

Perusahaan diharapkan dapat terus menerapakan fungsi-fungsi 

manajemen dalam pekerjaan rawat tanaman dengan memperkuat perencanaan 

kerja, meningkatkan pengawasan selama pekerjaan berlangsung, serta 

memastikan ketersediaan sarana dan prasarana kerja. Selain itu, pemahaman 

karyawan terhadap SOP perlu terus dilakukan agar dapat meminimalkan 

terjadinya kendala, sehingga pekerjaan rawat tanaman kelapa sawit dapat 

berjalan efektif dan efesien.  

 

 


